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ABSTRACT

TARUMANAGARA UNIVERSITY
FACULTY OF ECONOMIC AND BUSINESS

JAKARTA

(A) TATU MU MINAH (115200379)

(B) THE EFFECT OF ENTREPRENERSHIP EDUCATION ON
ENTREPRENEURIAL INTENTIONS IN GENERATION Z IN JAKARTA
WHICH IS MEDIATED BY SELF-EFFICACY  AND
ENTREPRENEURIAL MINDSET

(C) XIII + 104 page + 30 table + 3 picture + 5 attachment

(D) ENTREPRENEURSHIP

(E) Abstract: The purpose of this study is to determine the influence of
entrepreneurship education, self-efficacy and entrepreneurial mindset on
entrepreneurial intentions in generation Z in Jakarta. This study used a
descriptive method with primary data. Data was obtained through
questionnaires distributed online and offline using non-probability
sampling and purposive sampling techniques. The population in this study
is generation z who are studying at SMK and Higher Education in Jakarta.
Data was analyzed with SEM-PLS and processed with SmartPLS 4.0
software The results of this study show that: a) there is no significant
influence between entrepreneurship education on entrepreneurial
intentions; b) there is a positive influence between entrepreneurship
education on self-efficacy; c) there is a positive influence between
entrepreneurship education on entrepreneurial mindset; d) there is no
significant effect between self-efficacy on entrepreneurial intentions,; e)
there is a positive influence between the entrepreneurial mindset on
entrepreneurial intentions;, f) self-efficacy is unable to mediate the
influence of entrepreneurship education on entrepreneurial intentions, g)
Entrepreneurial mindset is able to mediate the influence of
entrepreneurship education on entrepreneurial intentions. From the results
of the research obtained, it is suggested that SMK and Higher Education
can further increase entrepreneurial intentions in generation Z.

(F) References (1980-2023)
(G) Lydiawati Soelaiman ST, MM



ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JAKARTA

(A) TATU MU MINAH (115200139)

(B) PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN TERHADAP
INTENSI BERWIRAUSAHA PADA GENERASI Z DI JAKARTA YANG
DIMEDIASI OLEH EFIKASI DIRI DAN POLA PIKIR
ENTREPRENEURIAL

(C) XIII + 104 halaman + 30 tabel + 3 gambar + 5 lampiran

(D) KEWIRAUSAHAAN

(E) Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pendidikan kewirausahaan, efikasi diri dan pola pikir entrepreneurial
terhadap intensi berwirausaha pada generasi Z di Jakarta. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Data diperoleh melalui kuesioner yang
disebarkan secara online dan offline dengan teknik non-probability
sampling dan purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah
generasi z yang sedang menempuh pendidikan di SMK dan Perguruan
Tinggi di Jakarta. Data dianalisisis dengan SEM-PLS dengan software
SmartPLS 4.0 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: a) tidak terdapat
pengaruh signifikan antara pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha; b) terdapat pengaruh positif antara pendidikan
kewirausahaan terhadap efikasi diri; c) terdapat pengaruh positif antara
pendidikan kewirausahaan terhadap pola pikir entrepreneurial; d) tidak
terdapat pengaruh signifikan antara efikasi diri terhadap intensi
berwirausaha; e) terdapat pengaruh positif antara pola pikir
entrepreneurship terhadap intensi berwirausaha; f) efikasi diri tidak mampu
memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha; g) Pola pikir entrepreneurship mampu memediasi pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha. Dari hasil
penelitian yang didapat, disarankan agar SMK dan Perguruan Tinggi dapat
lebih meningkatkan intensi berwirausaha pada generasi Z.

(F) Daftar Acuan (1980 —2023)

(G) Lydiawati Soelaiman ST, MM
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BABI
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini Indonesia sudah memasuki revolusi industri 4.0 yaitu era di
mana pertumbuhan industri menggunakan transformasi perkembangan Internet of
Things (10T) yang memanfaatkan machine learning maupun Artificial Intelligence
(Al) (Abdullah, 2019). Era revolusi industri 4.0 dapat membantu efisiensi dan
efektifitas operasional suatu bisnis sehingga dapat menekan pengeluaran
perusahaan (Purba et al., 2021). Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam bisnis
dapat mengurangi biaya komunikasi serta transportasi, meningkatkan efisiensi dan
produktivitas, menurunkan biaya perdagangan, membuka pasar baru yang dapat
membuat pertumbuhan ekonomi (Hamdan, 2018; Syamsuar & Reflianto, 2019).
Perkembangan bisnis yang mengikuti era revolusi 4.0 diharapkan mampu
mendorong perekonomian sehingga pada tahun 2030 Indonesia dapat masuk ke
dalam daftar 10 negara terbesar di dunia dalam kegiatan ekspor (Kemenko PMK,
2021).

Namun demikian, era revolusi industri 4.0 juga perlu diwaspadai dapat
menimbulkan pengangguran karena teknologi mesin dapat mengantikan tenaga
kerja manusia (IT Governance Indonesia, 2021). Hal ini didorong oleh munculnya
Artificial Intelligence (Al) yang memiliki potensi untuk menggantikan peran
manusia dalam melakukan pekerjaan (Farwati et al, 2023). Dengan kata lain,
keberadaan teknologi yang semakin canggih dapat memberikan ancaman pada
SDM untuk mendapatkan pekerjaan karena pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh
manusia perlahan-lahan digantikan oleh kecanggihan teknologi (Pakpahan, 2021).
Era revolusi industri 4.0 ini dapat membuat persaingan untuk mendapatkan
pekerjaan semakin ketat dan dapat menimbulkan banyaknya pengangguran (Diana,

2019).



Pengangguran sendiri merupakan permasalahan terbesar bagi pembangunan
bangsa (Asmuruf & Soelaiman, 2022). Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan
bahwa pengangguran di Indonesia pada bulan Februari 2023 mencapai 7,99 juta
orang atau sebesar 5,45% dimana angka ini masih menunjukan jumlah
pengangguran yang masih tinggi. Gambar 1.1 menunjukan bahwa pengangguran
paling banyak berasal dari tingkat pendidikan SMK kemudian disusul oleh SMA
dan tingkat Diploma.

Tingkat pengangguran terbuka
berdasarkan pendidikan

16

13.55
14
11.13
12
9. 869 09 9.42
10 8.57
7.35
8 6.466. 455 95
6
3.613.613.59
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Tidak/Belum SMA umum SMA Kejuruan Diploma I/1I/lll  Universitas
Pernah
Sekolah/Belum
Tamat &
Tamat SD

2020 ®m2021 w2022

Gambar 1. 1 Tingkat pengangguran terbuka berdasarkan pendidikan
tertinggi

Sumber: Badan Pusat Statistik Sakernas (2022)

Angka pengangguran juga dapat dipengaruhi oleh rasio kewirausahaan.
Suatu negara dengan rasio kewirausahaan yang rendah, akan berdampak pada
tingginya angka pengangguran (Afriadi & Yuni, 2018). Menumbuhkan serta
meningkatkan intensi berwirausaha seseorang dapat menjadi alternatif untuk
mengurangi angka pengangguran karena kewirausahaan memiliki peran dalam
menyediakan lapangan kerja (Asmuruf & Soelaiman, 2022). Kewirausahaan dapat

mengentaskan kemiskinan dan membangun pertumbuhan ekonomi baik dari segi



kualitas ataupun kuantitas (Mukhtar et al., 2021). Untuk itu diperlukan SDM yang
memiliki keterampilan dalam berwirausaha agar mampu memberikan kontribusi

yang positif untuk mengatasi masalah pengangguran (Hasan ef al., 2021).

Genarasi Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 1995-2010 yang
dikenal sebagai iGeneration, generation net maupun generasi internet (Nurhalim,
2022). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020), saat ini Indonesia didominasi
oleh generasi Z yaitu sebanyak 74,93 juta jiwa atau 27,94% populasi. Generasi Z
mempunyai kontribusi yang penting dalam mengisi pembangunan ekonomi di
Indonesia (Hasan et al, 2021). Generasi Z mempunyai kompetensi dan
keterampilan untuk berinovasi, berpikir yang kritis, berkomunikasi yang baik
sehingga dapat berkolaborasi yang nantinya dapat membantu untuk memulai karir,
kreatif dan lebih realistis dalam menghadapi tantangan dimasa depan serta miliki
kelebihan pada bidang teknologi dan digital (Magano et al., 2020; Munir, 2023;
Persada et al., 2019). Dengan keunggulan generasi Z tersebut terutama pada bidang
teknologi membuat generasi Z memiliki keunggulan dan peluang untuk memulai

bisnis (Putri, 2021).

Kegiatan berwirausaha masih dianggap sebagai aktivitas yang tidak mudah
dilakukan, hal inilah yang membuat aktivitas kewirausahaan di Indonesia masih
sangat rendah (Afriadi & Yuni, 2018). Banyak generasi muda yang merasa ragu dan
kurang percaya diri dengan kemampuan serta keterampilan yang dimiliki untuk
melakukan kegiatan berwirausaha karena tidak ingin mengambil risiko atau takut
gagal (Asmuruf & Soelaiman, 2022). Hal ini menyebabkan banyak lulusan yang
memilih memulai karir dengan mencari pekerjaan di perusahaan daripada mencoba
untuk memulai bisnis (Jiatong et al, 2021). Gambar 1.2 mengenai preferensi
profesi Generasi Z menunjukan bahwa lebih dari 55% generasi Z ingin menjadi
PNS dan juga pegawai BUMN karena dipercaya lebih memiliki jenjang karir yang
jelas dibandingkan dengan memulai kegiatan berwirausaha yang penuh dengan

risiko dan ketidakpastian yang jelas (Soomro & Shah, 2022).
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Sumber: The Conversation (2022)

Pemerintah perlu untuk terus berupaya untuk meningkatkan jumlah
wirausaha di Indonesia dengan menciptakan program yang dapat menumbuhkan
intensi berwirausaha (Putra & Sakti, 2023). Hal tersebut dikarenakan pada saat ini,
Indonesia memiliki kewirausahaan yang cukup rendah dibandingkan dengan negara
yang berada di Asia Tenggara lainnya. Menurut Global Entrepreneurship Index,
Indonesia berada di peringkat ke 75 dari 137 negara yang memiliki wirausahaan
(Mardiah et al., 2023). Intensi berwirausaha merupakan sebuah proses awal yang
sangat penting karena intensi mendahului kegiatan seseorang dalam melakukan
perilaku kewirausahaan (Karen Hapuk et al., 2020). Intensi berwirausaha
didefinisikan oleh Santos & Liguori (2020) sebagai ketertarikan serta keinginan

seseorang dalam mempertimbangkan sebuah bisnis sebagai pilihan karir.

Faktor utama yang memengaruhi intensi berwirausaha adalah pendidikan
kewirausahaan (Jiatong et al., 2021). Pendidikan kewirausahaan didefinisikan oleh
Neck & Corbett (2018) sebagai cara untuk mengembangkan pola pikir, keahlian,
serta praktik yang dibutuhkan. Intensi kewirausahaan Generasi Z cenderung akan
meningkat setelah mengikuti pendidikan kewirausahaan karena pengetahuan
tersebut memungkinkan seseorang untuk menjalankan bisnis berdasarkan inovasi

dan pengetahuan yang diberikan (Mukhtar ez al., 2021). Pendidikan kewirausahaan



juga menjadi hal yang utama dalam membantu peserta didik untuk mempresepsikan
keinginan serta harapan untuk menjadi wirausaha (Karen Hapuk et al, 2020).
Pendidikan kewirausahaan dapat mendorong Generasi Z untuk memiliki intensi
berwirausaha sehingga dapat memulai usaha baru berdasarkan pengetahuan yang
relevan untuk menciptakan usaha yang sukses (Sari & Fatimah, 2023). Pendidikan
kewirausahaan tentunya terdapat pengetahuan yang berada di kurikulum,
pengetahuan tersebut dapat dijadikan bekal oleh mahasiswa guna menjadi dorongan
untuk mengejar karir sebagai pengusaha (Puni et al., 2018). Berdasarkan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Jiatong et al., (2021) dan Handayati et al., (2020)
menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha. Namun berbeda dengan hasil penelitian
Kusumojanto et al., (2021) yang menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan
memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap intensi

berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan efikasi diri kewirausahaan
melalui pemberian materi yang ada di pendidikan kewirausahaan sehingga peserta
didik dapat memperoleh pengetahuan serta motivasi untuk berkarir dibidang
kewirausahaan kedepannya (Saptono et al., 2021a). Efikasi diri didefinisikan oleh
Bandura (1997) sebagai keyakinan pada kemampuan seseorang untuk mengatur dan
melaksanakan serangkaian tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan
pencapaian tertentu. Melalui pendidikan kewirausahaan, efikasi diri seseorang
untuk mengidentifikasi peluang, membuat kelayakan bisnis serta menerapkan
rencana bisnis semakin meningkat (Jiatong et al., 2021). Berdasarkan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Wardana et al., (2020), Puni et al., (2018), Saptono
et al., (2021) menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif
dan siginifikan terhadap efikasi diri.

Efikasi diri juga memiliki keterkaitan dengan intensi berwirausaha. Dalam
melakukan kegiatan kewirausahaan maka seseorang perlu memiliki efikasi diri agar
siap menghadapi tantangan dan rintangan dalam mengembangkan rencana dan
strategi bisnis. (Puni ef al., 2018). Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Soomro & Shah (2022), Alshebami et al., (2020), Shah et al., (2020) dan Sahin



et al., (2019) menunjukan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap intensi berwirausaha. Tetapi berbeda hasil dengan penelitian
yang dilakukan oleh Asmuruf & Soelaiman (2022), Tony Wijaya (2008),
Winastiningsih & Malinda (2016) bahwa efikasi diri berpengaruh positif namun

tidak signifikan terhadap intensi berwirausaha.

Selain efikasi diri, pendidikan kewirausahaan juga berkaitan erat dengan
pembentukan pola pikir entrepreneurship. Pola pikir entrepreneurship
didefinisikan oleh Daspit et al., (2023) sebagai sebuah perspektif kognitif yang
memungkinkan seseorang menciptakan nilai dengan mengenali serta bertindak
yang didasari oleh peluang, membuat keputusan dengan informasi yang terbatas
dan mampu beradaptasi serta tangguh meski didalam kondisi yang tidak pasti dan
kompleks. Pola pikir entrepreneurship dapat dikaitkan dengan fenomena kognitif
yang dapat membuat seseorang akhirnya berkomitmen untuk melakukan kegiatan
kewirausahaan (Jiatong et al., 2021). Seseorang yang mendapatkan pendidikan
kewirausahaan maka cenderung memiliki pola pikir entrepreneurial yang dapat
memungkinkan bahwa seseorang tersebut akan menjadi pengusaha (Barnard ef al.,
2019). Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Handayati et al.,
(2020), Jiatong et al, (2021), Mukhtar et al, (2021) mengemukan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pola pikir

entrepreneurial.

Pola pikir entrepreneurial juga memiliki keterkaitan dengan intensi
berwirausaha. Pola pikir entrepreneurial dapat mendorong seseorang untuk
mengambil risiko dalam memulai bisnis baru dengan cara mengembangkan, dan
merencanakan atau mengatur proyek untuk mencapai tujuan berwirausaha (Jiatong
et al., 2021). Pola pikir entrepreneurial mahasiswa yang tinggi menjadi hal yang
sangat penting bagi mahasiswa dalam menumbuhkan intensi untuk menjalankan
sebuah bisnis. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Handayati et
al., (2020), Mukhtar et al., (2021), Jiatong et al., (2021) menunjukan bahwa pola
pikir entrepreneurial berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi

berwirausaha.



Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut secara empiris pengaruh antar variabel tersebut
dengan judul “Pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap intensi
berwirausaha pada Generasi Z di Jakarta yang di mediasi oleh efikasi diri dan

pola pikir entrepreneurship”

2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa masalah

sebagai berikut:

a. Bagaimana cara mengatasi dan mengurangi pengangguran yang ada di
Indonesia?

b. Apakah kewirausahaan merupakan salah satu solusi untuk mengatasi
pengangguran yang ada di Indonesia?

c. Apakah pendidikan kewirausahaan merupakan hal yang penting dalam
mengurangi dan mengatasi pengangguran yang ada di Indonesia?

d. Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha?

e. Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap efikasi diri?

f. Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap pola pikir
entrepreneurship?

g. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap intensi berwirausaha?

h. Apakah pola pikir entrepreneurship berpengaruh terhadap intensi
berwirausaha?

1. Apakah efikasi diri mampu memediasi pendidikan kewirausahaan terhadap
intensi berwirausaha?

j. Apakah pola pikir entrepreneurship mampu memediasi pendidikan

kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha?



3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi yang telah dipaparkan diatas,
maka penelitian harus melakukan pembatasan agar dapat terpusat pada pokok

permasalahan, sehingga masalah yang diteliti adalah sebagai berikut:

a. Subjek penelitian yang digunakan dibatasi pada generasi Z di wilayah
Jakarta yang dalam hal ini merupakan Generasi Z yang sedang menempuh
pendidikan di SMK dan Perguruan Tinggi. Pembatasan ini dilakukan agar
data yang dikumpulkan dapat lebih efektif dan efesien dari sisi biaya, waktu
serta tenaga.

b. Objek penelitian yang dibahas yakni, Pendidikan Kewirausahaan, Efikasi

Diri, Pola pikir entrepreneurship dan Intensi Berwirausaha.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi serta batasan masalah yang telah
dipaparkan diatas, maka masalah yang diteliti dalam penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

a. Apakah terdapat pengaruh antara pendidikan kewirausahaan terhadap
intensi berwirausaha pada Gen Z di Jakarta?

b. Apakah terdapat pengaruh antara pendidikan kewirausahaan terhadap
efikasi diri pada Gen Z di Jakarta?

c. Apakah terdapat pengaruh antara pendidikan kewirausahaan terhadap pola
pikir entrepreneurship pada Gen Z di Jakarta?

d. Apakah terdapat pengaruh antara efikasi diri terhadap intensi berwirausaha
pada Gen Z di Jakarta?

e. Apakah terdapat pengaruh antara pola pikir entrepreneurship terhadap
intensi berwirausaha pada Gen Z di Jakarta?

f. Apakah efikasi diri mampu memediasi pendidikan kewirausahaan terhadap

intensi berwirausaha pada Gen Z di Jakarta?



g.

Apakah pola pikir entrepreneurship mampu memediasi pendidikan

kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha pada Gen Z di Jakarta?
Tujuan dan Manfaat

Tujuan

Secara spesifik, penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji secara empiris

masalah yang telah dirumuskan, yakni sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

g)

Untuk mengetahui pengaruh antara pendidikan kewirausahaan terhadap
intensi berwirausaha pada Gen Z di Jakarta.

Untuk mengetahui pengaruh antara pendidikan kewirausahaan terhadap
efikasi diri pada Gen Z di Jakarta.

Untuk mengetahui pengaruh antara pendidikan kewirausahaan terhadap
pola pikir entrepreneurship pada Gen Z di Jakarta.

Untuk mengetahui pengaruh antara efikasi diri terhadap intensi
berwirausaha pada Gen Z di Jakarta.

Untuk mengetahui pengaruh antara pola pikir entrepreneurship terhadap
intensi berwirausaha pada Gen Z di Jakarta.

Untuk mengetahui kemampuan efikasi diri memediasi pendidikan
kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha pada Gen Z di Jakarta.
Untuk mengetahui kemampuan pola pikir entrepreneurship memediasi
pendidikan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha pada Gen Z di

Jakarta.

Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk membantu Perguruan Tinggi dan

Sekolah Menengah Kejuruan dalam membentuk efikasi diri dan pola pikir

entrepreneurship peserta didik. Dengan diketahuinya faktor-faktor yang dapat

meningkatkan intensi berwirausaha maka diharapkan para pemangku kebijakan

dapat membuat kurikulum yang tepat untuk mendorong intensi berwirausaha dari



para peserta didik. Dengan demikian diharapkan jumlah rasio kewirausahaan di

Indonesia dapat meningkat dan masalah pengangguran dapat teratasi.
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